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Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
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ABSTRAK 
 
Dewi Wulan Fasya, NIM 11220109, 2015. Jual Beli Dengan Hak Membeli 
Kembali (Studi Komparasi Antara Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata Dan Fikih Syafi’i). Skripsi. Jurusan Hukum 
Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. H. Abbas Arfan, 
Lc, MH 
Kata Kunci : Jual Beli Dengan Hak Membeli Kembali, KUHPerdata, Fikih 
Syafi’i 
 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari interaksi 
dengan manusia yang lain, dalam kehidupan sehari-harinya manusia sebagai 
makhluk sosial tidak akan luput dari pemenuhan kebutuhan hidupnya. Kemudian 
dari sini proses ekonomi (muamalah) muncul, ketika manusia tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga diperlukan transaksi ekonomi 
(muamalah) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selanjutnya kebutuhan 
ekonomi (muamalah) tersebut dimanifestasikan dalam bentuk jual beli dengan 
menggunakan media uang sebagai alat tukar. Jual beli dengan hak membeli 
kembali yang merupakan salah satu dari perkembangan transaksi yang terjadi 
dimasyarakat berupa bentuk perjanjian yakni penjual (pemilik semula) 
mempunyai atau diberikan hak dengan suatu perjanjian untuk membeli kembali 
barangnya yang telah dijual tersebut. Adapun permasalahan yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah tentang konsep jual beli dengan hak membeli kembali tinjauan 
KUHPerdata dan bai’ al-wafâ tinjauan fikih Syafi’i, serta perbandingan jual beli 
dengan hak membeli kembali tinjauan KUHPerdata dan bai’ al-wafâ tinjauan 
fikih Syafi’i. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep 
jual beli dengan hak membeli kembali tinjauan KUHPerdata dan bai’ al-wafâ 
tinjauan fikih Syafi’i, serta perbandingan jual beli dengan hak membeli kembali 
tinjauan KUHPerdata dan bai’ al-wafâ tinjauan fikih Syafi’i. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian hukum 
normatif atau penelitian kepustakaan dan juga menggunakan pendekatan 
konseptual. Sebagai bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah KUHPerdata 
dan kitab Kanz al-Râghibȋn Fi Syarh Minhaj al-Thâlibȋn. Sedangkan bahan 
hukum sekunder menggunakan buku-buku, al-Quran, dan hadis. Adapun bahan 
hukum tersier yang penulis gunakan adalah kamus, yaitu kamus hukum. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu konsep jual beli dengan hak 
membeli kembali dan bai’ al-wafâ adalah sama saja seperti gadai (rahn) yaitu 
hubungan hutang piutang dengan jaminan, sedangkan hukum dari jual beli dengan 
hak membeli kembali tidak diperbolehkan karena bertentangan dengan hukum 
adat dan hukum bai’ al-wafâ dalam kitab Kanz al-Râghibȋn Fi Syarh Minhaj al-
Thâlibȋn adalah fasid.  
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ABSTRACT 
Dewi Wulan Fasya, Student ID Number 11220109, 2015. Sale and Purchase 
With Purchase Right Back Overview Code of Civil Law and Bai 
'al-Wafa Shafi'i Fiqh Book Review. Thesis, Sharia Business 
LawDepartment, Sharia Faculty,  the State Islamic University of 
Maulana Malik Ibrahim of  Malang, Supervisor: Dr. H. Abbas 
Arfan, Lc, M.H. 
 
Keywords : Sell Buy The Right to Buy Back, Bai 'al-Wafa, the Civil Code,  
Fiqh Syafi’i 
 
Humans are social beings who can not escape from the interaction with 
other human beings, in the daily life of man as a social creature will not escape 
from subsistence. Then from here the process of economic (muamalah) appears, 
when people can not meet their own needs so that the necessary economic 
transactions (muamalah) to make ends meet. Further economic needs (muamalah) 
is manifested in the form of buying and selling by using media money as a 
medium of exchange. Sale with right of repurchase, which is one of the 
developments of transactions that occur in the community in the form of the 
agreement forms the seller (the original owner) has granted rights or with an 
agreement to repurchase the goods that have been sold. The issues addressed in 
this thesis is about the concept of buying and selling the right to buy back a 
review of the Civil Code and bai' al-wafâ review Shafi'i jurisprudence, as well as 
a comparison of sale with repurchase review of the Civil Code and bai' al-wafâ 
review fiqh Shafi 'i. 
The purpose of this study was to determine how the concept of buying and 
selling the right to buy back a review of the Civil Code and bai' al-wafâ review 
Shafi'i jurisprudence, as well as a comparison of sale with repurchase review of 
the Civil Code and bai' al-wafâ review fiqh Shafi'i. 
In this study the authors used the method of normative legal research or 
research literature and also uses a conceptual approach. As the primary legal 
materials in this study is the Civil Code and the book Kanz al-Râghibin Fi Sharh 
Minhaj al-Thalibin. While secondary legal materials using books, the Qur’an, and 
the Hadith. The tertiary legal materials that I use is a dictionary, which is the legal 
dictionary. 
The conclusion of this study is the concept of sale with repurchase and bai' 
al-wafâ is the same as the pawn (Rahn) is payable relationship with assurance, 
while the law of sale with right of repurchase is not allowed because it is contrary 
to customary law and law bai' al-wafâ in the book Kanz al-Râghibin Fi Syarh 
Minhaj al-Thâlibîn is imperfect. 
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  ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﻹﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﺑﺎﻟﻨﻈﺮ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻟﻤﺪﻧﻲ . ٥١٠٢، ٩٠١٠٢٢١١ﺸﺎ، ﺑدﻳﻮي وﻟﻦ 
ﰲ ﻗﺴﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻟﺘﺠﺎري . اﻟﺒﺤﺚ اﳉﺎﻣﻌﻲ. وﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء ﻋﻨﺪ ﻛﺘﺎب اﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ
اﻟﺸﺮﻋﻲ ّ ، ﺑﻜﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﲟﺎﻻﻧﺞ، ﲢﺖ 
  اﻟﺪﻛﺘﻮر اﳊﺎج ﻋﺒﺎس ﻋﺮﻓﺎن، اﻟﻠﻴﺴﺎﻧﺲ، اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: اﻹﺷﺮاف
  اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﻹﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء، ﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء، اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻟﻤﺪﻧﻲ، اﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ: اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ 
 ،ﻣﻊ ﻏﲑﻫﻢ ﻣﻦ ﺣﺎﺟﺔ ﻋﺪم ﻗﺪرēﻢ ﻣﻨﻔﺼﻼ إن اﻟﻨﺎس ﻛﺎﺋﻨﺎت اﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ
 ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺗﻈﻬﺮ ﰒ ﻣﻦ ﻫﻨﺎ .ﻛﻔﺎف اﳊﻴﺎةﻋﻦ   ﳝﻜﻦ ﻓﺼﻠﻬﺎ ﻻ اﺟﺘﻤﺎﻋﻲ ﻛﻤﺨﻠﻮق أن اﻹﻧﺴﺎن وﰲ اﳊﻴﺎة اﻟﻴﻮﻣﻴﺔ
 اﻟﻼزﻣﺔ اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔو ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﻋﺪم ﻗﺪرēﻢ ﻋﻠﻰ اﻛﺘﻔﺎء اﻋﺎ ﺷﺘﻬﻢ ﺣﱴ ﳛﺘﺎج اﱃ ﻧﺸﺎط ، (اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ) اﻻﻗﺘﺼﺎدي
 اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﺑﺸﻜﻞ ﻳﺘﺠﻠﻰ( اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ) اﻻﺣﺘﻴﺎﺟﺎت اﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ ﻛﺎﻧﺖوﺑﺎﻟﺘﺎﱄ،  . ﻋﺎﺷﺘﻬﻢﺘﻠﺒﻴﺔ إﻟ( اﳌﻌﺎﻣﻠﺔ)
اﻟﱵ  اﳌﻌﺎﻣﻼت اﻟﺘﻄﻮرات ﻫﻮ واﺣﺪ ﻣﻦ إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﺣﻖ اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﻣﻊ. ﻠﺘﺒﺎدلﻟ ﺳﻴﻠﺔﻛﻮ  اﻟﻨﻘﻮد ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام
اﻟﱵ ﰎ  اﻟﺴﻠﻊﻋﺎدة ﺷﺮاء ﻻﺗﻔﺎق ﻹا ﻘﻮقﺣ اﻟﺬي( اﳌﺎﻟﻚ اﻷﺻﻠﻲ)ﻳﻌﲏ اﻟﺒﺎﺋﻊ  اﻻﺗﻔﺎق ﺑﺸﻜﻞ ﰲ اĐﺘﻤﻊ ﲢﺪث
ﺑﺎﻟﻨﻈﺮة  إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﲝﻘﻮق واﻟﺸﺮاء اﻟﺒﻴﻊ ﻣﻔﻬﻮم ﻫﻲ ﺣﻮل اﻟﺒﺤﺚ اﳉﺎﻣﻌﻲ اﻟﱵ ﻳﺘﻨﺎوﳍﺎ ﰲ ﻫﺬا وأﻣﺎ اﻟﻘﻀﺎﻳﺎ. ﺑﻴﻌﻬﺎ
ﻋﻨﺪ  إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﺣﻘﻮق ﻣﻘﺎرﻧﺔ اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﺑﲔاﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ، وﻛﺬﻟﻚ ﻋﻨﺪ وﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء  اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ إﱃ
  .وﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء ﻋﻨﺪ اﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ
اﻟﻘﺎﻧﻮن  ﺑﺎﻟﻨﻈﺮة إﱃ إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﲝﻘﻮق اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﻟﺘﻌﺮﻳﻒ ﻛﻴﻔﻴﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﻛﺎن اﳍﺪف ﻣﻦ
 ﻋﻨﺪ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﺣﻘﻮق ﻣﻘﺎرﻧﺔ اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﺑﲔاﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ، وﻛﺬﻟﻚ ﻋﻨﺪ وﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء  اﳌﺪﱐ
  .وﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء ﻋﻨﺪ اﻟﻔﻘﻪ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ
اﺳﺘﺨﺪﻣﺖ و  اﳌﻌﻴﺎري اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻘﺎﻧﻮﱐ اﻟﺒﺤﺚ اﻷدﰊ أو اﺳﺘﺨﺪﻣﺖ اﻟﻜﺎﺗﺒﺔ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ،
اﻟﺮاﻏﺒﲔ ﰲ ﺷﺮح  ﻛﻨﺰﻛﺘﺎب  اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ و  ﻫﻲ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ واﳌﻮاد .ﻴﻤﻲ أﻳﻀﺎاﳌﻨﻬﺞ اﳌﻔﺎﻫ
 اﳌﻮادو  .اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ، واﳊﺪﻳﺚ اﻟﺸﺮﻳﻒاﻟﻜﺘﺐ، و  ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﻫﻲ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ وأﻣﺎ اﳌﻮاد. ﻣﻨﻬﺞ اﻟﻄﺎﻟﺒﲔ
  .ﱐاﻟﻘﺎﻧﻮ  اﻟﻘﺎﻣﻮس وﻫﻮ اﻟﻘﺎﻣﻮس، ﻫﻲ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ
و ﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء ﻫﻮ ﻧﻔﺲ اﳌﻌﲎ  إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﲝﻘﻮق اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء ﻣﻔﻬﻮم ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ، أن اﻻﺳﺘﻨﺘﺎج
ﳐﺎﻟﻒ  ﺑﻪ ﻷﻧﻪﺟﺎﺋﺰ  إﻋﺎدة اﻟﺸﺮاء ﲝﻘﻮق اﻟﺒﻴﻊ واﻟﺸﺮاء، وأﻣﺎ اﳊﻜﻢ ﻣﻦ ﺿﻤﺎن ﻣﻊ اﳌﺴﺘﺤﻘﺔ ﺑﺎﻟﺮﻫﻦ ﻳﻌﲏ ﻋﻼﻗﺔ
 .اﻟﻔﺎﺳﺪ ﻋﻘﺪﻩﺷﺮح ﻣﻨﻬﺞ اﻟﻄﺎﻟﺒﻴﯩﻦ و  ﺮاﻏﺒﲔ ﰲﺑﻴﻊ اﻟﻮﻓﺎء ﰲ ﻛﺘﺎب ﻛﻨﺰ اﻟ ﻗﺎﻧﻮن اﻟﻌﺮﰲ و ﻟﻠﻘﺎﻧﻮن
 
 
